BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang pengaruh Budaya Organisasi

terhadap Kinerja Pegawai di Biro OKK Setjen DPD RI, penulis dapat mendapat

beberapa kesimpulan diantaranya:

1.

3.

Budaya Organisasi pada Biro OKK Setjen DPD RI belum dikatakan baik karena
dari hasil penilaian masih di angka 56% sementara Kinerja Pegawai pada Biro
OKK Setjen DPD RI juga belum dikatakan baik karena dari hasil penilaian
masih di angka 64%.

Menurut perhitungan korelasi (R) sebesar 0,751, ada pengaruh yang kuat (>0,5)
dan positif ~ (searah) antara variabel budaya organisasi (X)
dan kinerja pegawai (Y). Dengan kata lain, jika budaya organisasi meningkat,
kinerja pegawai di Biro OKK Setjen DPD RI akan meningkat, sebaliknya jika
budaya organisasi menurun, kinerja pegawai di Biro OKK Setjen DPD RI akan
menurun.

Nilai ryy? = 0,564 (coeffisient determination), dapat dihitung nilai ky,> = 0,436
(coefficient of nondetermination) menunjukkan, bahwa untuk peningkatan
kinerja pegawai dipengaruhi secara kuat (56,4%) oleh budaya organisasi pada
Biro OKK Setjen DPD RI. Dengan kata lain, variabel-variabel lain di luar
budaya organisasi yang berpengaruh dengan proporsi lebih kecil (43,6%)
terhadap kinerja pegawai pada Biro OKK Setjen DPD RI.

B. Saran-saran

Penulis dapat menawarkan beberapa saran kepada Biro OKK Setjen DPD

RI untuk menyelesaikan masalah yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Dalam upaya meningkatkan budaya organisasi, Biro OKK Setjen DPD RI
harus memperhatikan perintah pimpinan yang memberikan kebebasan kepada

pegawai untuk bertindak, membuat keputusan, dan memberikan tugas yang
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sesuai dengan kemampuan mereka. Hal ini dilakukan agar tindakan pegawai
dalam setiap tugas dan tanggung jawab mereka tidak merugikan instansi dan
mereka dapat menyelesaikan tugas mereka dengan baik.

2. Karena proporsi koefisien non determinasi budaya organisasi sebesar 56,4%
yang signifikan (lebih dari 50%) memengaruhi kinerja pegawai, diperlukan
peningkatan kinerja pegawai Biro OKK Setjen DPD RI dengan
mempertimbangkan faktor-faktor di luar budaya organisasi (43,6%), seperti:
a. Penghargaan,

b. Motivasi Kerja, dan
c. Pelatihan Kepemimpinan.
Namun, variabel lain yang

disebutkan di atas masih membutuhkan penelitian lebih lanjut.
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